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Abstract. According to the latest data from WHO (World Health Organization) in 2024, there were around 1.7 

billion cases of diarrhea in children worldwide which resulted in 443,832 deaths in children under 5 years of age 

each year, and an additional 50,851 children aged 9 years, while the country with the most diarrhea in children 

in the United States was 350 million cases each year and 48 million of them were caused by bacteria in food. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the role of parents and the initial handling of 

diarrhea in toddlers aged 1-5 years. This type of research is quantitative analytical with a cross-sectional study 

approach. The independent variable in the study is the role of parents, while the dependent variable is the initial 

handling of diarrhea in toddlers aged 1-5 years. The population in this study were all children suffering from 

diarrhea at the Gedang Village Health Center in 2024 as many as 283 people with a sample of 74 people. The 

sampling technique used was the Accidental Sampling technique. This study was conducted in the Working Area 

of the Gedang Village Health Center, Sungai Penuh City, in January-June 2025. The results showed that most 47 

(63.5%) respondents had poor parental roles, and most 42 (56.8%) respondents had poor initial handling of 

diarrhea in toddlers aged 1-5 years, with the results of the statistical test (Chi-Square) obtained a value of p = 

0.005 (p <0.05). The conclusion of the study shows that there is a relationship between the role of parents and 

the initial handling of diarrhea in toddlers aged 1-5 years. The researcher's suggestion from the results of the 

study is that it can be applied in daily nursing practice, such as providing health education regarding the first 

handling of diarrhea, so that the role of parents will be even better. 
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Abstrak. Data terakhir WHO (World Health Organization) pada tahun 2024, terdapat sekitar 1,7 miliar kasus 

penyakit diare pada anak di seluruh dunia yang mengakibatkan anak dibawah usia 5 tahun mengalami kematian 

sebanyak 443.832 anak setiap tahunnya, serta tambahann sebanyak 50.851 anak usia 9 tahun, adapun negara 

terbanyak yang mengalami diare pada anak di Amerika Serikat sebanyak 350 juta kasus setiap tahunnya dan 48 

juta diantaranyaterjadi diakibatkan oleh bakteri pada makanan. Tujuan pada penelitian ini diketahui hubungan 

peran orangtua dengan penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun. Jenis penelitian ini kuantitatif bersifat 

analitik dengan pendekatan cross sectional study. Variabel independent dalam penelitian adalah peran orangtua, 

sedangkan variable dependen adalah penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh anak yang menderita diare di Puskesmas Desa Gedang pada tahun 2024 sebanyak 283 orang 

dengan sampel sebanyak 74 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Accedental Sampling. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Kota Sungai Penuh, dilaksanakan 

pada Bulan Januari-Juni Tahun 2025. Didapatkan hasil bahwa sebagian besar 47 (63,5%) responden dengan peran 

orangtua kurang baik, sebagian besar 42 (56,8%) responden dengan penanganan awal diare kurang baik pada 

balita usia 1-5 tahun, dengan hasil uji statistic (Chi Square) diperoleh nilai p=0.005 (p<0.05). Kesimpulan 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan peran orangtua dengan penanganan awal diare pada balita usia 1-5 

tahun. Saran peneliti dari hasil penelitian agar dapat diterapkan dalam praktek keperawatan sehari-hari seperti 

memberikan pendidikan kesehatan dalam penanganan pertama diare, sehingga peran orangtua akan semakin baik 
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1. LATAR BELAKANG 

Penyakit berbasis lingkungan adalah masalah kesehatan yang sering ditemukan pada 

Negara berkembang. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya sanitasi 

lingkungan dan sulitnya akses ke fasilitas kesehatan menyebabkan mudahnya penyakit 

untuk muncul dan berkembang. Salah satu penyakit berbasis lingkungan adalah penyakit 

diare (Wisma, 2018 : 35). Penyakit diare merupakan kondisi saat buang air besar yang 
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sangat encer, biasanya setidaknya tiga kali dalam periode 24 jam (World Health 

Organization 2017 : 35). Diare dapat mengakibatkan penurunan nafsu makan, sakit perut, 

rasa lelah, hingga penurunan berat badan. Diare juga dapat mengakibatkan kehilangan 

cairan elektrolit secara mendadak sehingga mengakibatkan penderita mengalami 

komplikasi seperti dehidrasi, kerusakan organ, bahkan koma (Utami & Luthfiana, 2016 : 

35). Data terakhir WHO (World Health Organization) pada tahun 2024, terdapat sekitar 

1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak di seluruh dunia yang mengakibatkan anak 

dibawah usia 5 tahun mengalami kematian sebanyak 443.832 anak setiap tahunnya, serta 

tambahann sebanyak 50.851 anak usia 9 tahun, adapun negara terbanyak yang mengalami 

diare pada anak di Amerika Serikat sebanyak 350 juta kasus setiap tahunnya dan 48 juta 

diantaranyaterjadi diakibatkan oleh bakteri pada makanan  (World Health Organization, 

2024 : 38). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (2023), mengenai prevalensi diare di 

Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 2,0%, adapun kota yang paling banyak mengalami 

diare yaitu di Papua Tengah sebanyak 13,0%, kemudian disusul oleh Papua Pegunungan 

sebanyak 10,4% dan yang ketiga Papua Selatan. Permasalahan kesehatan yang banyak 

terjadi pada anak salah satunya adalah diare. Diare masih merupakan salah satu masalah 

kesehatan utama di Indonesia, dan termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di Indonesia. 

Penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting 

karena merupakan penyumbang ketiga angka kesakitan (morbiditas) dan kematian 

(mortalitasnya) anak di berbagai negara termasuk Indonesia. Ketidakmampuan keluarga 

untuk melakukan pencegahan dan penanganan dini diare pada anak di rumah juga 

menyebabkan semakin parahnya kondisi kesehatan pada anak tersebut (Pramesti, 2017 : 

2).Data yang didapatkan di Puskesmas Desa Gedang Kota Sungai Penuh tahun 2025 

mengenai data pasien yang mengalami diare pada anak, Puskesmas Desa Gedang 

merupakan Puskesmas terbanyak dari 11 Puskesmas yang berada di Kota Sungai Penuh 

yang paling banyak mengalami diare pada anak, didapatkan bahwa pada tahun lalu 

penderita diare menempati urutan ke 3 dari 10 penyakit terbanyak, pada tahun 2022 

penderita diare pada anak sebanyak 165 orang, pada tahun 2023 penderita diare meningkat 

sebanyak 182 orang, dan pada tahun 2024 yang menderita diare meningkat sebanyak 283 

orang (Puskesmas Desa Gedang, 2025). Penyakit diare merupakan kondisi saat buang air 

besar yang sangat encer, biasanya setidaknya tiga kali dalam periode 24 jam (World Health 

Organization 2017 : 35). Diare dapat mengakibatkan penurunan nafsu makan, sakit perut, 

rasa lelah, hingga penurunan berat badan. Diare juga dapat mengakibatkan kehilangan 

cairan elektrolit secara mendadak sehingga mengakibatkan penderita mengalami 
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komplikasi seperti dehidrasi, kerusakan organ, bahkan koma (Utami & Luthfiana, 2016 : 

35). 

Beberapa dampak yang terjadi akibat penyakit diare, antara lain : secara fisik dapat 

mengakibatkan dehidrasi dan komplikasi berupa sepsis dan abses liver. Secara psikologis, 

hospitalisasi pada anak yang menderita dapat mengakibatkan gangguan perkembangan 

anak (Utami dalam Arindari & Yulianto, 2018 : 48). Selain itu, penyakit diare juga secara 

tidak langsung memberikan dampak pada ekonomi keluarga, baik berupa biaya transportasi 

yang harus dikeluarkan selama anak dirawat dirumah sakit ataupun Puskesmas (Putri dalam 

Arindari & Yulianto, 2018 : 48). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini kuantitatif bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional 

study, yaitu studi tentang masalah kesehatan atau penyakit atau faktor-faktor resiko dengan 

pengumpulan data (misalnya observasi atau pengukuran) hanya satu kali. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah peran orangtua, sedangkan variable dependen 

adalah penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Desa 

Gedang Tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak yang menderita 

diare di Puskesmas Desa Gedang pada tahun 2024 sebanyak 283 orang, dengan sampel 

sebanyak 74 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengunakan accidental sampling. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Univariat 

Diketahui distribusi frekuensi peran orangtua di Wilayah Kerja Puskesmas Desa 

Gedang Tahun 2025. 

Tabel 1. 

Diketahui distribusi frekuensi peran orangtua di Wilayah Kerja Puskesmas Desa 

Gedang Tahun 2025. 

Peran 

Orangtua 
F % 

Kurang 

Baik 

47 63,5 

Baik 27 36,5 

Total 74 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar 47 (63,5%) responden 

dengan peran orangtua kurang baik, hampir setengahnya 27 (36,5%) responden dengan 

peran orangtua baik di Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025. 

Diketahui distribusi frekuensi penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025. 

Tabel 2. 

Diketahui distribusi frekuensi penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025. 

Penangana

n Awal 

Diare 

F % 

Kurang 

Baik 

42 56,8 

 

 

Baik 

32 43,2 

Total 74 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar 42 (56,8%) responden dengan 

penanganan awal diare kurang baik, hampir setengahnya 32 (43,2%)  responden dengan 

penanganan awal diarebaik pada balita usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Desa 

Gedang Tahun 2025. 
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Analisa Bivariat 

Hubungan Peran Orangtua Dengan Penanganan Awal Diare Pada Balita Usia 1-5 

Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025 

Tabel 3. 

Hubungan Peran Orangtua Dengan Penanganan Awal Diare pada Balita Usia 1-5 Tahun 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025. 

 

Penanganan Awal 

Diare 
Total P Value 

Kurang 

Baik 
Baik 

Peran 

Orangtua   
Kurang 

Baik 

33 14 47 

0,005 

44,6% 18,9% 63,5% 

Baik 
9 18 27 

12,2% 24,3% 36,5% 

 Total 42 32 74 

56,8% 43,2% 100,0% 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil proporsi lebih banyak ditemukan pada responden 

dengan peran orangtua kurang baik dan penanganan awal diare kurang baik hampir 

setengahnya 33 (44,6%) responden, dibandingkan dengan responden terhadap peran 

orangtua baik dan penanganan awal diare baik sebagian kecil 18 (24,3%) responden. 

Hasil uji statistic (Chi Square) diperoleh nilai p=0.005 (p<0.05), berarti ada hubungan 

peran orangtua dengan penanganan awal diare pada balita usia 1-5 tahun di Wilayah 

Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitia dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan terdapat hubungan peran orangtua dengan penanganan awal diare pada balita 

usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Desa Gedang Tahun 2025. 
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